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<gpan>Salah satu beban kerja yang ditemui di tempat kerja adalah beban kerja mental. Pada industri
manufaktur, para pekerjanya menghadapi beban kerjamental karena memiliki tugas yang memerlukan
ketelitian, fokus, dan konsentrasi yang cukup tinggi dalam bekerja untuk memenuhi berbagai macam
permintaan konsumen, khususnya bagian quality control (QC). Apabila beban kerja mental yang adaterlalu
tinggi, bisa sgja menjadi salah satu faktor menurunnya kinerja karyawan dan akan mempengaruhi kualitas
produksi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat beban kerja mental, kinerja, dan melihat
karakteristik pekerjaan yang dimiliki oleh karyawan Departemen Quality Control PT. X tahun 2016.
Penelitian ini menggunakan metode cross sectional dan melibatkan 34 karyawan QC di salah satu Industri
manufaktur yang bergerak di bisnis kemasan obat & ndash; obat injeksi di Indonesia. Data dikumpulkan
dengan menggunakan instrumen penelitian kuesioner dan untuk penilaian beban kerja mental peneliti
menggunakan kuesioner standar NASA TLX serta untuk penilaian kinerja menggunakan kuesioner. Hasl|
dari penelitian menunjukan Tingkat beban kerja mental karyawan Departemen Quality Control PT. X tahun
2016 yakni dari total responden yang berjumlah 34 orang, rata-rata skor beban kerja mental yang didapat
yakni 77.19 dimana skor ini termasuk dalam beban kerja mental yang tinggi. Tingkat kinerja karyawan
Departemen Quality Control PT. X tahun 2016 yakni nilai rata-rata skor kinerjayang didapat adalah 52.06
dengan nilai median 51.5 dengan rentang nilai 43 & ndash; 60 serta didapatkan hasil didapatkan hasil dari
total 34 responden, 50 % karyawan (17 orang) memiliki kinerja yang baik.</span><div>& nbsp;</div><hr
/><em>0One kind of workload that can be encountered in the workplace is mental workload. In
manufacturing industry, the employees have to face mental workload because their kind of work require
them to use accuracy, focus, and high enough concentration to comply wide variety of consumer demand,
particulary quality control (QC) workers. If the mental workload which existsistoo high, it can be one of
the factor of employee?s decreasing performance and it will affect the production quality directly . This
study aimed to determine the level of employee?s mental workload, performance, and job characteristics of
Quality Control Departement at PT. X in 2016. This study use cross-sectional study methods and involving
34 QC employees from one of manufacturing industry that engaged in the business of injection drug
packaging in Indonesia. Datas were collected by using questionnaires and especially for mental workload
assessment, used standardized questionnaire from NASA TLX and for performance appraisal used a
validated questionnaire. Result from the study shows that the mental workload average score was 77.19
which isincluded in the high mental workload. The average score of performance was 52.06 with a median
value of 51.5. Aswell asthe result obtained, from atotal of 34 respondents, 50% employees (17 people) had
agood performance.</em>
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